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Abstrak: Kecerdasan buatan (artificial intelligence/Al) semakin
banyak digunakan dalam pembelajaran untuk membantu peserta
didik memperoleh informasi, menganalisis materi, dan menyusun
argumen. Dalam Pendidikan Agama Islam (PAl), Al berpotensi
mendukung penguatan  berpikir  kritis  melalui  analisis  dalil,
perbandingan pendapat ulama, pengkajian konteks ayat dan hadis,
serta refleksi terhadap persoalan keagamaan kontemporer. Namun,
penggunaan Al juga berisiko mendorong jawaban instan,
ketergantungan kognitif, dan penerimaan informasi tanpa refleksi.
Penelitian ini bertujuan menganalisis peran Al dalam penguatan
berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran PAIL. Metode yang
digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) mengacu pada
pedoman PRISMA 2020. Pencarian literatur dilakukan pada Scopus,
Garuda, dan Google Scholar menggunakan kata kunci artificial
intelligence, ChatGPT, critical thinking, Islamic education, Pendidikan
Agama Islam, dalil analysis, reflection, dan cognitive offloading.
Sebanyak 15 artikel yang diterbitkan pada rentang 2020-2026
memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis melalui sintesis tematik. Hasil
kajian menunjukkan bahwa Al dapat memperkuat berpikir Kritis
apabila digunakan secara terstruktur untuk membandingkan sudut
pandang, menguji argumen, menelusuri sumber, dan merefleksikan
jawaban. Al juga dapat mendukung pembelajaran personal, umpan
balik adaptif, dan proses metakognitif. Namun, penggunaan Al
secara pasif atau tanpa arahan cenderung mendorong cognifive
offloading, mengurangi keterlibatan analitis, dan menimbulkan
penerimaan jawaban tanpa verifikasi. Kesimpulan penelitian
menegaskan bahwa Al tidak secara otomatis memperkuat atau
melemahkan berpikir kritis; dampaknya ditentukan oleh desain
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pembelajaran, peran guru, dan tingkat keterlibatan peserta didik.
Rekomendasi implementasi mencakup penggunaan Al sebagai
mitra diskusi, penguatan literasi Al keagamaan, pelatihan guru, serta
pengembangan tugas yang menuntut analisis dalil dan refleksi krifis.

Kata kunci : kecerdasan buatan; berpikir kritis; Pendidikan Agama
Islam; analisis dalil; refleksi kritis
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PENDAHULUAN

Berpikir kritis merupakan kemampuan menganalisis informasi, menilai
bukti, mengenali asumsi, membandingkan sudut pandang, dan menyusun
kesimpulan secara rasional. Dalam Pendidikan Agama Islam, berpikir kritis
tidak hanya berarti kemampuan berargumen secara logis, tetapi juga
mencakup kehati-hatian dalam memahami dalil, memperhatikan konteks
penurunan ayat dan hadis, serta menimbang perbedaan pendapat ulama.
Kemampuan tersebut penting agar peserta didik tidak menerima informasi
keagamaan secara mentah, terutama pada era ketika sumber informasi
digital semakin beragam dan mudah diakses.

Kecerdasan buatan hadir sebagai  teknologi yang dapat
memengaruhi proses berpikir peserta didik. Al dapat membantu peserta
didik mengajukan pertanyaan, memperoleh penjelasan, membandingkan
sudut pandang, dan menyusun argumen. Dalam pembelajaran PAI, Al
dapat digunakan untuk membantu peserta didik mengidentifikasi tema
dalil, menjelaskan konteks historis, menyusun pertanyaan reflektif, atau
membandingkan pendapat uloma mengenai suatu persoalan. Kajian
sistematis menunjukkan bahwa ChatGPT dapat meningkatkan berpikir kritis
dengan memfasilitasi akses terhadap berbagai perspektif, membantu
analisis informasi, dan mendukung konstruksi  argumen; namun,
ketergantungan berlebihan dapat menghambat motivasi refleksi diri dan
evaluasi kritis (ERIC, 2024).
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Pada saat yang sama, Al juga berpotensi menimbulkan cognitive
offloading, yaitu kecenderungan peserta didik menyerahkan proses berpikir
kepada teknologi. Peserta didik dapat langsung menerima jawaban Al
tanpa memeriksa sumber, tanpa membandingkan pendapat, atau tanpa
memahami alasan di balik jawaban tersebut. Kajian sistematis mengenai
GenAl dan berpikir kritis menunjukkan bahwa penggunaan Al yang
terstruktur dan terpandu cenderung bermanfaat, sedangkan penggunaan
pasif atau tanpa arahan dapat menghambat keterlibatan analitis dan
mendorong pengalihan proses kognitif kepada teknologi (Springer, 2026).
Kondisi ini menjadi persoalan penting dalam PAI karena pemahaman
keagamaan memerlukan ketelitian terhadap sumber, konteks, dan otoritas
keilmuan.

Sejumlah kajian menunjukkan bahwa Al dapat mendukung proses
metakognitif, otonomi belajar, dan pembelajaran personal melalui umpan
balik adaptif serta pembelajaran kolaboratif berbantuan Al. Namun,
tantangan terkait etika, keandalan sistem, dan pelatihan guru tetap perlu
diperhatikan (Scielo, 2026). Kagjian lain menemukan bahwa 62,5 persen studi
melaporkan peran signifikan GenAl dalam mendukung analisis, evaluasi,
dan refleksi, tetapi para peneliti tetap mengingatkan risiko ketergantungan
teknologi yang dapat mengurangi kemampuan peserta didik untuk berpikir
secara mandiri (I-JEP, 2025). Dalam konteks PAI, isu tersebut berkembang
menjadi perdebatan mengenai apakah Al membantu analisis dalil dan
konteks atau justru mendorong jawaban instan tanpa refleksi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, masih terdapat kesenjangan
penelitian yang perlu dijawab. Pertama, dari sisi teoretis, kajian mengenai Al
dan berpikir kritis belum banyak dikaitkan secara khusus dengan karakteristik
pembelajaran PAI, khususnya analisis dall dan pembentukan nalar
keagamaan. Kedua, dari sisi metodologis, sebagian besar studi masih
menggunakan pendekatan kualitatif atau eksperimen berdurasi pendek,
sehingga bukti mengenai dampak jangka panjang masih terbatas. Ketiga,
dari sisi kontekstual, penelitian yang mengkaji peran Al dalam penguatan
nalar kritis peserta didik PAI di Indonesia masih terbatas.

Penelitian ini bertujuan menganalisis peran Al dalam penguatan
berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran PAIL. Rumusan masalah
penelitian meliputi: (1) bagaimana Al dapat mendukung proses berpikir kritis
peserta didik dalam pembelajaran PAI; (2) risiko apa yang muncul dari
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penggunaan Al terhadap ketergantungan kognitif dan penurunan refleksi;
dan (3) strategi pembelajaran apa yang dapat diterapkan agar Al
mendukung analisis dalil dan refleksi kritis secara efektif.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian inimenggunakan pendekatan Systematic Literature Review
(SLR). Pendekatan ini dipilih karena mampu mengidentifikasi, menilai, dan
menyintesis temuan dari berbagai studi secara transparan dan dapat
direplikasi. Prosedur penelitian mengikuti pedoman PRISMA 2020, yang
mencakup perumusan pertanyaan penelition, penetapan kriteriq,
pencarian literatur, penyaringan, penilaian kualitas, ekstraksi data, dan
sintesis temuan (Page et al., 2021).

Pencarian literatur dilakukan pada Scopus, Garuda, dan Google
Scholar. Scopus digunakan untuk memperoleh publikasi internasional yang
telah melalui proses kurasi ketat, sedangkan Garuda digunakan untuk
menjangkau jurnal nasional Indonesia yang relevan dengan konteks PAL.
Google Scholar digunakan sebagai pelengkap untuk mengidentifikasi
artikel yang belum terindeks pada dua basis data utama. Kata kunci
pencarian meliputi “artificial intelligence”, “ChatGPT”, “critical thinking”,
“Islamic education”, “Pendidikan Agama Islam”, ‘“dalil analysis”,
“reflection”, “cognitive offloading”, dan “generative Al".

Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel jurnal yang diterbitkan pada rentang
2020-2026; (2) membahas penggunaan Al atau GenAl dalam
pembelajaran PAI, pendidikan Islam, atau pendidikan umum dengan fokus
pada berpikir kritis; (3) membahas analisis dalil, refleksi, ketergantungan
kognitif, atau strategi pembelajaran berbasis Al; (4) ditulis dalom bahasa
Indonesia atau Inggris; dan (5) tersedia dalam teks lengkap. Kriteria eksklusi
meliputi: (1) artikel opini tanpa data atau kerangka analisis; (2) publikasi
yang hanya membahas Al secara umum tanpa keterkaitan dengan
pembelagjaran; (3) dokumen yang tidak dapat diakses teks lengkapnya; dan
(4) artikel duplikat.

Proses penyaringan dilakukan dalam tiga tahap. Tahap pertama
adalah penyaringan judul dan abstrak untuk menyingkirkan artikel yang
tidak relevan. Tahap kedua adalah penelaahan teks lengkap untuk
memastikan kesesuaian artikel dengan pertanyaan penelitian. Tahap ketiga
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adalah penilaian kualitas menggunakan indikator kejelasan  tujuan,
kesesuaian metode, kecukupan data, konsistensi antara temuan dan
pembahasan, serta kontribusi terhnadap topik. Dari proses tersebut, 15 artikel
dinyatakan memenuhi kriteria dan dianalisis lebih lanjut.

Analisis data dilakukan menggunakan sintesis tematik. Setfiap artikel
diekstraksi berdasarkan identitas publikasi, konteks penelitian, jenis Al yang
digunakan, fokus pembelajaran, metode penelitian, temuan utama, dan
keterbatasan yang dilaporkan. Temuan kemudian dikelompokkan ke dalam
empat tema besar, yaitu peran Al dalam analisis dalil, dampak Al terhadap
refleksi dan ketergantungan kognitif, strategi pembelajaran berbasis Al,
serta peran guru dalom mengarahkan penggunaan Al.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan sintesis ternadap 15 artikel, Al memiliki peran ganda
dalam penguatan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran PAI Al
dapat menjadi mitra diskusi yang membantu peserta didik menganalisis dalil
dan konteks, tetapi juga dapat menjadi sumber jawaban instan yang
mengurangi proses refleksi apabila digunakan tanpa arahan. Dampak Al
terhadap berpikir kritis sangat ditentukan oleh desain pembelajaran, jenis
tugas, dan tingkat keterlibatan peserta didik.

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Studi

Aspek . Jumilah
No. Karakteristik Kategori Temuan Studi Keterangan
1 Jenis publikasi Arhkel Jgrnol 5 Terindeks Scopus atau
infernasional setara
2 Artikel jurnal nasional 10 Terindeks Sinta/Garuda
3 Jenis Al ChatGPT 8 Tanya jawab dan analisis
argumen
4 Gemini 3 Pen;orlon dan .
penjelasan multimodal
Sistem umpan balik Rekomendasi dan
5 . 4 . .
adapfif evaluasi belajar
6 Fokus . Analisis ayat dan hadis 6 Makna, konteks, dan
pembelajaran penerapan
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Aspek : Jumlah
NO-  karakteristik ~ KategoriTemuan - "y, Keterangan
7 Perbandingan 5 ffihad dan perbedaan
pendapat ulama pendapat
8 su keagamaan 4 Diskusi dan refleksi
kontemporer
9 Dampak positif  Analisis informasi 6 Efk?:'f'kos' argumen dan
10 Refleksi metakognitif 4 Kesadaran proses
berpikir
11 Konstruksi argumen 5 Perbandingan sudut
pandang
12 Dampak negatif Ketergantungan 9 Jawaban instan fanpa
kognitif verifikasi
13 Penurunan refleksi 6 Penerimaan pasif
keluaran Al
14 Peran guru Fasilitator dan validator 15 Per,‘g"“?ha” dan
verifikasi

Tema pertama adalah peran Al dalam analisis dalil dan konteks. Al
dapat membantu peserta didik mengidentifikasi tema ayat atau hadis,
menjelaskan  konteks historis, menyusun pertanyaan analitis, dan
membandingkan pendapat ulama. Dalam pembelajaran PAI, peserta didik
dapat menggunakan Al untuk mengajukan pertanyaan seperti “apa
konteks turunnya ayat ini”, "bagaimana perbedaan pendapat ulama
mengenai persoalan ini”, atau “apa argumen yang mendukung dan
menolak suatu pendapat”. Penggunaan tersebut dapat mendorong
peserta didik melihat persoalan keagamaan secara lebih kompleks, bukan
sekadar menerima satu jawaban tunggal.

Tema kedua adalah dampak positif Al terhadap proses berpikir krifis.
Al dapat mendukung analisis informasi, evaluasi argumen, dan refleksi
metakognitif apabila digunakan dalam aktivitas yang terstruktur. Kajian
sistematis menunjukkan bahwa 62,5 persen studi melaporkan peran
signifikan GenAl dalam mendukung proses analisis, evaluasi, dan refleksi,
terutama melalui pembelajaran personal, dukungan metakognitif, dan
umpan balik adaptif (I-JEP, 2025). Dalam konteks PAI, Al dapat membantu
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peserta didik menyusun argumen, menguji kekuatan bukti, dan
mempertimbangkan alternatif penafsiran sebelum menarik kesimpulan.

Tema ketiga adalah risiko jowaban instan dan ketergantungan
kognitif. Penggunaan Al secara pasif dapat membuat peserta didik
langsung menerima jawaban tanpa membaca sumber, fanpa memahami
alasan, dan tanpa membandingkan pendapat. Kajian sistematis
menunjukkan bahwa penggunaan GenAl yang tidak terpandu dapat
mendorong cognitive offloading, menghambat keterlibatan analitis, dan
menurunkan kemampuan berpikir kritis (Springer, 2026). Risiko tersebut
menjadi lebih serius dalam PAl karena keluaran Al dapat memuat kesalahan
atribusi ayat atau hadis, penyederhanaan persoalan fikin, serta jawaban
yang tampak meyakinkan tetapi tidak dapat diverifikasi.

Tema keempat adalah strategi pembelajaran berbasis Al untuk
penguatan nalar kritis. Strategi yang muncul dari literatur meliputi
pembelajaran berbasis proyek, diskusi kolaboratif berbantuan Al, analisis
kasus, dan umpan balik otomatis. Kagjian sistematis menunjukkan bahwa
integrasi Al yang direncanakan secara pedagogis dapat menjadi sumber
daya untuk memperkuat berpikir kritis melalui pembelajaran personal,
stimulasi proses metakognitif, dan penguatan otonomi peserta didik (Scielo,
2026). Dalam PAI, strategi tersebut dapat diterapkan melalui tugas analisis
dalil, diskusi kontroversi keagamaan, evaluasi jawaban Al, dan refleksi tertulis
mengenai proses berpikir.

Dari sisi peran guru, hasil kajian menunjukkan bahwa guru PAI
berperan sebagai fasilitator, perancang tugas, dan validator keilmuan. Guru
perlu merancang aktivitas yang mendorong peserta didik membandingkan
jawaban Al dengan Al-Qur’'an, hadis, kitab tafsir, dan pendapat ulama.
Guru juga perlu menetapkan batas penggunaan Al, mengajarkan etika
akademik, dan menilai proses berpikir peserta didik, bukan hanya jawaban
akhir. Kajian mengenai ChatGPT dalam pembelajaran inkuiri menunjukkan
bahwa Al dapat merangsang keterlibatan kognitif yang lebih dalam ketika
digunakan unfuk  membandingkan berbagai  perspektif  dan
menyempurnakan argumen (Springer, 2026).

PEMBAHASAN
Hasil kajion menunjukkan bahwa Al tidak memiliki dampak tunggal
terhadap berpikir kritis peserta didik. Al dapat memperkuat nalar kritis apabila
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digunakan sebagai alat bantu analisis, pembanding sudut pandang, dan pemicu
refleksi. Sebaliknya, Al dapat melemahkan nalar kritis apabila digunakan secara
pasif unfuk memperoleh jawaban cepat tanpa proses verifikasi dan penalaran.
Dengan demikian, persoalan utama bukan pada keberadaan Al, melainkan pada
cara Al digunakan dalam desain pembelajaran.

Secara teoretis, femuan ini sejalan dengan kerangka berpikir kritis yang
menekankan analisis, evaluasi, inferensi, dan refleksi. Dalam PAl, proses tersebut
dapat diwujudkan melalui kegiatan membaca dalil, memahami konteks,
membandingkan pendapat ulama, menguji konsistensi argumen, dan menilai
implikasi praktis suatu pemahaman. Al dapat mendukung setiap tahap tersebut,
tetapi keputusan akhir tetap harus melibatkan penalaran peserta didik dan validasi
guru.

Implikasi praktis dari temuan ini adalah perlunya pengembangan tugas PAIl
yang menuntut proses berpikir, bukan hanya jawaban akhir. Guru dapat
menerapkan aktivitas seperti meminta peserta didik membandingkan jowaban Al
dengan sumber primer, mengidentifikasi kesalahan atribusi, menyusun argumen
berdasarkan dalil, atau menulis refleksi mengenai alasan menerima atau menolak
suatu pendapat. Akfivitas tersebut membantu peserta didik memperlakukan Al
sebagai mitra diskusi, bukan sebagai sumber jawaban final.

Implikasi kebijokan mencakup penguatan literasi Al keagamaan dan
pelatihan guru. Guru PAI perlu dibekali kemampuan merancang prompt yang
analitis, mengevaluasi keluaran Al, dan mengintegrasikan Al ke dalam
pembelajaran berbasis inkuiri. Institusi pendidikan juga perlu menyusun pedoman
penggunaan Al yang menekankan verifikasi sumber, integritas akademik, dan
tanggung jawab moral. Tanpa pedoman tersebut, Al berpotensi mendorong
praktik menyalin jawaban dan mengurangi kualitas pembelajaran keagamaan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah artikel yang
dianalisis terbatas pada 15 publikasi, sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan
secara hati-hati. Kedua, perbedaan konteks penelitian, seperti sekolah, madrasah,
pesantren, dan perguruan tinggi, dapat menyebabkan variasi hasil. Ketiga,
sebagian besar studi masih menggunakan desain kualitatif atau eksperimen
berdurasi pendek, sehingga bukti mengenai dampak jangka panjang Al terhadap
nalar kritis masih terbatas. Keempat, kemampuan model Al terus berkembang,
sehingga temuan tentang akurasi dan dampaknya perlu diperbarui secara
berkala.

Agenda riset lanjutan yang disarankan meliputi: (1) penelitian eksperimen
untuk menguiji pengaruh penggunaan Al terstruktur terhadap kemampuan analisis
dalil; (2) pengembangan model pembelajaran PAI berbasis inkuiri dan Al; (3)
analisis kualitas jawaban Al pada pertanyaan fikih, akidah, dan akhlak; (4) studi
tentang ketergantungan kognitif peserta didik dalam menggunakan Al; dan (5)
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penelitian longitudinal mengenai pengaruh Al terhadap nalar kritis  dan
kemandirian berpikir peserta didik.

PENUTUP
Simpulan

Al dapat memperkuat berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran
PAl apabila digunakan secara terstruktur untuk menganalisis  dalil,
membandingkan sudut pandang, menguji argumen, dan merefleksikan
jawaban. Al juga dapat mendukung pembelajaran personal, umpan balik
adaptif, dan proses metakognitif yang mendorong peserta didik lebih sadar
terhadap cara berpikirnya.

Namun, penggunaan Al secara pasif berisiko mendorong jawaban
instan, ketergantungan kognitif, dan penerimaan informasi tanpa verifikasi.
Oleh karena itu, peran guru PAI menjadi sentral dalam merancang aktivitas
yang menuntut analisis dalil, verifikasi sumber, dan refleksi kritis. Rekomendasi
utama penelitian ini adalah penggunaan Al sebagai mitra diskusi dan alat
bantu analisis, penguatan literasi Al keagamaan, serta pengembangan
tugas PAIl yang menilai proses berpikir peserta didik, bukan hanya jawaban
akhir.
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